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ABSTRAK 

 

Khoridatul Bahiyah. Pembelajaran Qawā’id dengan Buku Mukhtaṣ ar 

Alfiyah Ibnu Mālik  Terbitan Ponpes Wahid Hasyim (Analisis Materi). Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap 

penyusunan materi pembelajaran qawā’id dalam buku mukhtaṣ ar alfiyah ibnu 

mālik terbitan Ponpes Wahid Hasyim yang hanya berjumlah empat puluh delapan 

bait naẓ am. Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk mengetahui filosofi 

penyusunan materi pembelajaran qawā’id dan bagaimana seleksi, gradasi, 

presentasi, dan repetisi materi pembelajaran qawā’id dalam buku tersebut. 

Sementara itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis isi 

(contentanalysis) dalam menganalisis data. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) filosofi penyusunan materi 

pembelajaran qawā’id ini berhubungan dengan karakter sederhana dan praktis 

yang membudaya di Ponpes Wahid Hasyim, dan (2) seleksi: setelah diamati, 

ditemukan beberapa tema materi yang belum tercantum ketika dibandingkan 

dengan tiga referensi yang berbeda, terdapat kesalahan penulisan tema berbahasa 

Arab, dan juga ada bait naẓ am yang terlewatkan. Gradasi: perbedaan urutan 

naẓ am sangat mencolok dan terkesan acak dengan beberapa referensi lainnya dan 

satu bait yang tidak berasal dari naẓ am alfiyah ibnu mālik. Presentasi: penulisan 

naẓ am disertai terjemahan berbahasa Jawa dan Indonesia, dan makna pegon, 

tetapi belum sesuai dengan standar penulisan yang baik dan benar. Repetisi: tidak 

ada, karena buku ini hanya digunakan sebagai pendukung materi pembelajaran 

qawā’id sebelumnya. Sehingga, buku ini masih perlu diadakan perbaikan 

sebagaimana harusnya. 

 

Kata kunci: qawā’id, mukhtaṣ ar alfiyah ibnu mālik, Wahid Hasyim.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 

1988 No: 157/1987 dan 0593b/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan 

 Bā’ B Be 

 Tā’ T Te 

 Sā’ ṡ Es (dengan titik di atasnya) 

 Jīm J Je 

 Ḥā’ ḥ Ha (dengan titik di bawahnya) 

 Khā’ Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Zal Ż Zet (dengan titik di atasnya) 

 Rā’ R Er 

 Za’ Z Zet 

 Sīn S Es 

 Syīn Sy Es dan ye 

 Ṣād ṣ Es (dengan titik di bawahnya) 

 Ḍād ḍ De (dengan titik di bawahnya) 
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 Ṭā’ ṭ Te (dengan titik di bawahnya) 

 Ẓā’ ẓ Zet (dengan titik di bawahnya) 

 ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas) 

 Gain g Ge 

 Fā’ f Ef 

 Qāf q Qi 

 Kāf k Ka 

 Lām l El 

 Mīm m Em 

 Nūn n En 

 Wāwu w We 

 Hā’ H Ha 

 Hamzah ' 

Apostrof tetapi lambang ini tidak 

dipergunakan untuk hamzah di 

awal kata 

 Yā’ Y Ye 

 

Vokal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍammah ditulis u. 

Contoh:    ditulis jalasa 

    ditulis syariba 

    ditulis buniya 
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Vokal panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

Contoh:    ditulis kāna 

    ditulis tilmīżun 

    ditulis gafūrun 

Vokal rangkap 

Fathah + yā’ mati ditulis ai. 

Contoh:    ditulis baina 

Fathah + wāwu mati ditulis au. 

Contoh:    ditulis qaul 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

(‘) 

Contoh:    ditulis a’ūżu 

Kata sandang alif + lam 

Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis al-. 

Contoh:    ditulis al-madrasah 
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Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l diganti dengan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya. 

Contoh:    ditulis as-samā’ 

Konsonan rangkap 

Konsonan rangkap termasuk syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh:     ditulis muḥammadiyyah 

Ta’ marbutah di akhir kata 

Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:   ditulis maktabat al-jāmi’at 

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti ṣalat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:    ditulis sabbūrah 

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

Ditulis kata per kata 

Contoh:   ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut. 

Contoh:    ditulis Khulafā’ur Rasyidīn 

Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah perkembangan peradaban Islam, penulisan al-qur‟ān 

pada awalnya hanya berupa huruf-huruf arab tanpa harakat. Karena 

kesulitan dan kekhawatiran terhadap kesalahan dalam membaca ayat-ayat 

al-qur‟ān, muncullah harakat yang mempermudah pembaca dalam 

membedakan bunyi bacaan al-qur‟ān. Di samping pengamatan terhadap 

al-qur‟ān tadi, mayoritas kitab-kitab klasik karya para „alim ulama‟ yang 

merupakan referensi utama bagi dunia Islam, khususnya keilmuan 

pesantren yang hanya berupa rangkaian huruf-huruf Arab tak berharakat. 

Padahal katanya, siapapun yang menguasai kitab kuning atau kitab 

gundul
2
 berarti dia menguasai keilmuan Islam. Tapi kenyataannya, tidak 

banyak yang mampu membacanya dengan baik lantaran dibutuhkan 

beberapa persyaratan yang cukup menyusahkan.  

Para pelajar yang ingin mempelajari suatu ilmu perlu bersusah-payah 

memaknai redaksi kitabnya, baru kemudian bisa memahami isi 

kandungannya. Mereka harus memahami ilm qawā‟id terlebih dahulu, 

barulah bisa mengartikan maksud yang terkandung dalam redaksi tersebut. 

Belum lagi jika harus mengeram lebih lama di pesantren, menghafalkan 

ribuan bait naẓam, taṣrīf, dan lain sebagainya. Sudah tentu hal itu seolah 

                                                           
2
Kitab dengan tulisan arab yang tidak berharakat (syakkal) 
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menjadi hal yang mengerikan bagi orang awam yang ingin 

mempelajarinya, bahkan para santri sekalipun.  

Pembelajaran qawā‟id yang kita ketahui selama ini tak lepas dari 

pembahasan nahw dan ṣarf. Kedua unsur keilmuan tersebut saling 

berkaitan. Meskipun begitu, ilm nahw maupun ṣarf bukanlah hanya 

sebatas kumpulan kaidah gramatikal bahasa Arab yang harus dihafalkan 

rumus-rumusnya melainkan sebagai perantara bagi para pelajar agar 

mampu memahami bahasa Arab secara lisan dan tulisan dengan 

pemahaman yang benar, selamat dari kesalahan dalam berbicara, dan 

membaca serta dalam tulisan.
3
 Khususnya di lingkungan pesantren, 

qawā‟id merupakan rumus atau formula utama dalam memaknai dan 

memahami isi kandungan kitab-kitab yang dipelajari.  

Di Mesir, demi menyikapi problematika yang ada, muncullah 

pemikiran-pemikiran baru mengenai pembelajaran ilmu nahwu. Bahkan 

pada tahun 1938, Menteri bidang ilmu pengetahuan Mesir mendirikan 

lajnat taysīr qawā‟id al-lugat al-‟arābiyyah (tim untuk mempermudah 

kaidah bahasa Arab).  Banyak muktamar yang diselenggarakan oleh 

berbagai lembaga dengan melibatkan banyak pakar dan intelektual muslim 

dari berbagai universitas Islam di Timur Tengah yang berkonsentrasi 

terhadap perkembangan nahwu secara khusus dan bahasa Arab secara 

umum, diantaranya: Muktamar Budaya Arab oleh Universitas Liga Arab 

di Libanon pada tahun 1947; Muktamar Pemeriksa Bahasa Arab untuk 

                                                           
3
Hasan Syahatah, Ta‟līm al-lugat al-„Arabiyyah baina an-Naẓariyyat wat-Taṭbīq, (Kairo: 

Dar al-Mishriyyah al-Lubnaniyyah, 1996), hlm. 201. 
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tingkat i‟dādi di Kairo pada tahun 1957; Muktamar Kementerian 

Pendidikan Mesir pada tahun 1964, 1968, dan 1975; serta Muktamar 

Persatuan Muslim Arab di Khortoum pada tahun 1976.
4
  

Muktamar-muktamar yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga 

di Timur Tengah yang konsentrasi terhadap upaya mempermudah ilmu 

nahwu tersebut telah menyepakati beberapa hal mengenai penyederhanaan 

ilmu nahwu yaitu: 

1. Tidak menggunakan i‟rāb taqdīri, juga menghilangkan i‟rāb mahalli 

pada kata dan kalimat. 

2. Tidak menyebutkan ḍamīr mustatīr pada fi‟l, juga tidak menyebutkan 

muta‟alliq mahżūf pada ẓaraf dan jarr wal majrūr. 

3. Muḍāf ilaih hanya dii‟rabkan dengan menyebut “majrūr bil iḍāfah” 

tanpa menyebutkan kata “muḍāf ilaih”. 

4. Ism kāna dii‟rāb sebagai mubtada‟ marfū‟ dan khabarnya sebagai 

khabar mansūb, sementara ism inna dii‟rāb sebagai manṣūb bi inna, 

dan khabarnya sebagai khabar marfū‟. 

5. Mengi‟rāb cukup dengan menyebutkan fungsi kata dalam kalimat.  

Kesulitan khusus yang dihadapi pembelajar bahasa Arab Indonesia 

tentang nahwu adalah adanya perbedaan yang kontras antara bahasa Arab 

dengan bahasa Indonesia, diantaranya: 

1. Adanya aturan cara membaca/mengucapkan kata di akhirnya dan 

adanya perubahan bacaan yang disebabkan amil.  

                                                           
4
Arif Rahman Hakim, “Mempermudah Pembelajaran Ilmu Nahwu pada Abad 20”, Jurnal 

al-Muqoyis, vol. 1, No. 1, Jan-Jul 2013, hlm. 12. 
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Contoh: جاء عمر ،رايت عمرا        

2. Perbedaan struktur kalimat nominal dan verbal, perbedaan aturan itu 

akan mempengaruhi pemahaman bahasa Arab, contohnya   ذهب احمد

 maka arti yang sesuai menurut susunan bahasa Indonesia الى السوق

adalah pergi Ahmad ke pasar. Dan ini janggal menurut bahasa 

Indonesia. 

3. Perbedaan pola kalimat. 

a. Pola penyusunan kata tunjuk.  

Contoh: هذا القلم جميل  berbeda dengan هذا  قلم جميل  

b. Pola pendahuluan obyek. Pola ini asing dalam bahasa Indonesia.  

Contoh:  السيارة سيركبها احمد ( O-P-S)  

4. Adanya persesuaian antara kata dalam  kalimat 

a. Kesesuaian I‟rab/ harokat/ bunyi kahir kata. 

Contoh:   كتاب جميل، كتابا جميلا   

b. Kesesuaian jenis kata.  

Contoh:  ،كتاب جميل .مدرسة جميلة   5  

                                                           
5
Syauqi Dzaif, Tajdīd al-Nahwi, (Kairo: Dār al-Ma‟arif, 1982) hlm. 3-4. 
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Terlepas dari sudut pandang keilmuan internasional, di pesantren  

takhassus Wahid Hasyim Sleman, salah satu literatur pendukung dalam 

pembelajaran qawā‟id adalah dengan menggunakan naẓam alfiyah ibnu 

mālik. Kitab ini termasuk kitab yang familiar di dunia pesantren. 

Meskipun begitu, kitab yang diterbitkan oleh pesantren ini sedikit 

berbeda. Mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik yang awalnya merupakan karya 

KH. Taufiqul Hakim ini diringkas atau diedit ulang lagi menjadi sangat 

ringkas dan sederhana, sehingga dalam hal ini dapat kita artikan bahwa 

kitab ini tidak lain adalah hasil ringkasan materi dari hasil ringkasan 

sebelumnya. Naẓam yang telah disusun sedemikian rupa tersebut seakan 

menjadi santapan wajib bagi para santri takhassus setiap pagi setelah 

berjamaah salat shubuh. Lama-kelamaan, santri dapat menghafal dengan 

sendirinya dari kebiasaan membaca berulang kali secara kontiniu. 

Sayangnya, naẓam mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik tersebut hanyalah 

berkedudukan sebagai suplemen sekunder dalam pembelajaran qawā‟id di 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok Sleman Yogyakarta. 

Hal ini semakin menarik perhatian peneliti sehingga menjadi fokus 

penelitian manakala muncul rasa penasaran tentang kitab yang tadinya 

berisi ribuan bait menjadi tidak lebih dari lima puluh bait. Dari 

pengamatan tersebutlah yang mendasari penulis untuk meneliti lebih lanjut 

terkait isi materi pembelajaran qawā‟id dengan judul “Pembelajaran 

Qawā‟id dengan Buku Mukhtaṣar Alfiyah Ibnu Mālik Terbitan Ponpes 

Wahid Hasyim (Analisis Materi)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas, maka penulis 

menyimpulkan perumusan masalah ke dalam beberapa pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana filosofi penyusunan materi pembelajaran qawā‟id dalam 

kitab mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik terbitan Ponpes Wahid Hasyim? 

2. Bagaimana seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi materi 

pembelajaran qawā‟id dalam buku mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik 

terbitan Ponpes Wahid Hasyim? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui filosofi penyusunan materi pembelajaran 

qawā‟id yang ada dalam kitab mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik 

terbitan Ponpes Wahid Hasyim. 

b. Mengetahui seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi materi 

pembelajaran qawā‟id dengan menggunakan buku mukhtaṣar 

alfiyah ibnu mālik terbitan Ponpes Wahid Hasyim. 

2. Kegunaan penelitian ini antara lain adalah: 

a. Untuk menambah wawasan keilmuan yang terkait dengan kajian 

kebahasaan, khususnya di bidang materi qawā‟id (nahw dan ṣarf). 

b. Sebagai sebuah masukan dan sumbangsih pemikiran bagi 

pemerhati pembelajaran dan pengajaran Bahasa Arab, khususnya 

di bidang ilmu tata bahasa Arab. 
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c. Sebagai rujukan atau referensi bagi segenap civitas akademika UIN 

Sunan Kalijaga, khususnya mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab 

Fakutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, untuk melakukan kajian dan 

penelitian lebih lanjut terkait materi pembelajaran qawā‟id (nahw 

dan ṣarf). 

D. Telaah Pustaka 

Sebagai bentuk pertimbangan dan perbandingan, penulis akan 

memaparkan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang 

akan penulis teliti dengan maksud agar dapat dijadikan rujukan bagi 

penulis dalam melengkapi penulisan hasil penelitian dan terhindar dari 

usaha-usaha plagiasi. Sejauh pengamatan penulis, tidak ditemukan skripsi 

yang membahas tentang pembelajaran qawā‟id dengan buku mukhtaṣar 

alfiyah ibnu mālik (analisis materi). Namun, menurut penulis ada beberapa 

penelitian yang relevan dengan permasalahan yang akan penulis teliti, 

antara lain: 

1. Penelitian lapangan yang dilakukan oleh saudara Akbar Fu‟ad dengan 

judul “Pembelajaran Qawa‟id dengan Menggunakan Metode Amtsilati 

di Pondok Pesantren Cijantung Ciamis”, tahun 2010.
6
 Peneliti 

menganalisa tentang sistem pembelajaran qawā‟id dengan 

menggunakan metode amṡilati di Pondok Pesantren Cijantung Ciamis. 

Dari penelitian tersebut, terdapat beberapa faktor yang menunjukkan 

                                                           
6
Akbar Fu‟ad, Pembelajaran Qawa‟id dengan Menggunakan Metode Amtsilati di Pondok 

Pesantren Cijantung Ciamis, (Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2010), t.d. 
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adanya keefektifan pembelajaran qawā‟id dengan metode tersebut 

meskipun sebelumnya ditemukan adanya kesulitan yang dihadapi 

selama pembelajaran. 

2. Penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan oleh saudari 

Khazinatul Husna dengan judul “Analisis Buku Teks “Al-Muṭāla‟ah 

Al-Ḥadīṡah” Karangan K.H. Mahmud Yunus (Perspektif Metodologi 

Penyusunan Buku Teks Bahasa Arab)”, tahun 2013.
7
 Dalam penelitian 

ini, peneliti memfokuskan analisisnya pada metodologi penulisan 

buku teks bahasa Arab terhadap kesesuaian materi pokok dalam buku 

tersebut. Peneliti menemukan banyak perbaikan yang harus dilakukan 

pada buku tersebut, baik dari bacaan-bacaan (al-muṭāla‟ah), 

pengurutan materi kaidah-kaidah bahasa Arab (qawā‟id al-lugat al-

‟arābiyyah), latihan soal (at-tamrīnāt), dan kamus singkat.  

3. Penelitian kepustakaan yang dilakukan oleh saudara M. Nasir dengan 

judul “Studi Kritis Materi Buku “Al-Nahwu Al-Wāḍiḥ Fī Qawā‟id Al-

Lugat Al-‟Arābiyyah Lil-Madāris Al-Ibtidāiyyah” Karya „Alī Al-Jārim 

dan Musṭafa Amīn”, tahun 2004.
8
 Peneliti menyimpulkan bahwa 

materi pelajaran nahwu dan juga materi pelajaran lainnya sudah 

seharusnya dibuat berdasarkan atas asas kebutuhan dan pertimbangan 

untuk membantu siswa belajar berbahasa, bukan belajar tentang 

                                                           
7
Khazinatul Husna, Analisis Buku Teks Al-Muṭāla‟ah al-Ḥadīṡah Karangan K.H. 

Mahmud Yunus (Perspektif Metodologi Penyusunan Buku Teks Bahasa Arab), (Skripsi: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013), t.d. 
8
M. Nasir, Studi Kritis Materi Buku al-Nahwu al-Wāḍiḥ fī Qawā‟id al-Lugat al-

„Arabiyyah lil-Madāris al-Ibtidāiyyah Karya „Alī al-Jārim dan Musṭafa Amīn, (Skripsi: Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004), t.d.  
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bahasa. Pemilihan, pengorganisasian, penyajian dan penajaman materi 

yang terdapat dalam buku tersebut sudah cukup baik dan memenuhi 

standarnya. Hanya saja, masih terdapat kekurangan dalam hal 

kecakapan mendengar karena tidak disinggung di sini. 

4. Penelitian saudara Lutfi Abdul Basit yang berjudul “Telaah Bahan 

Ajar Bahasa Arab “Ayo Fasih Berbahasa Arab” Madrasah Aliyah 

Kelas XII Karya Hasan Saefullah (Tinjauan Materi Berdasarkan Teori 

Mackey)”.
9
 Dalam skripsi ini, peneliti menguraikan tentang bentuk 

seleksi (pemilihan materi), gradasi (pengorganisasian materi), 

presentasi (penyajian materi), dan repetisi (bahan penajaman) yang 

ada dalam buku bahan ajar bahasa Arab tersebut. 

E. Kerangka Teoretik 

1. Analisis Materi Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Sedangkan 

materi, menurut KBBI, adalah sesuatu yang menjadi bahan (untuk 

diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan, dan sebagainya). 

Kata pembelajaran, menurut KBBI adalah kata benda yang 

berasal dari kata “ajar” yang mendapat imbuhan awalan pe- dan 

akhiran –an, artinya proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

                                                           
9
Lutfi Abdul Basit, Telaah Bahan Ajar Bahasa Arab “Ayo Fasih Berbahasa Arab” 

Madrasah Aliyah Kelas XII Karya Hasan Saefullah (Tinjauan Materi Berdasarkan Teori Mackey), 

(Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014), t.d. 
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makhluk hidup belajar. Taufik Bahaudin menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik.
10

 Jadi, pembelajaran adalah usaha atau upaya 

maksimal seorang pendidik atau guru dalam rangka menciptakan 

kegiatan belajar yang kondusif dan menjadikan peserta didik menjadi 

tahu apa yang sebelumnya belum diketahui. 

Membahas tentang pembelajaran, sudah tentu tidak ketinggalan 

buku teks pelajaran. Buku teks sendiri dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu: (1) buku teks wajib atau juga biasa disebut buku paket, adalah 

buku yang berisi bahan-bahan pelajaran suatu bidang studi yang 

digunakan sebagai buku pokok, (2) buku teks pelengkap, adalah buku 

yang sifatnya membantu atau merupakan tambahan bagi buku teks 

serta digunakan oleh pendidik dan peserta didik.
11

  

Selama ini, keberadaan buku teks sangat berhubungan erat 

dengan komponen pembelajaran, khususnya kurikulum, tujuan 

pembelajaran, siswa, guru, media pembelajaran dan strategi 

pembelajaran. Tidak hanya itu, standar penyusunan atau penulisan 

buku teks juga harus berdasarkan landasan keilmuan, landasan ilmu 

pendidikan dan keguruan, landasan kebutuhan siswa, serta landasan 

keterbacaan materi dan bahasa yang digunakan.
12

 

                                                           
10

Taufik Bahaudin, Brain Ware Leadership Mastery, (Jakarta: Alex Media Komputindo, 

2007), hlm. 116. 
11

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: DIVA Press, 2012), hlm. 168. 
12

Masnur Muslich, Text Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan, dan 

Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2010), hlm. 16. 
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Berdasarkan berbagai aspek standar kompetensi yang ada, 

materi pembelajaran dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dadan F. Ramdhan, M.Ag., 

M.Pd., mengutip dari Reigeluth, bahwa menurutnya materi 

pembelajaran jika ditinjau dari aspek kognitif sendiri dapat dibagi 

menjadi empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. 

a. Materi jenis fakta adalah materi berupa nama-nama objek, nama 

tempat, nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian, 

atau komponen suatu benda, dan lain sebagainya. 

b. Materi jenis konsep berupa pengertian, definisi, hakekat, inti isi. 

c. Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, postulat adagium, 

paradigma, teorema. 

d. Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan 

sesuatu secara urut, misalnya langkah-langkah menelpon, cara-

cara pembuatan telur asin, atau cara-cara pembuatan bel listrik.
13

 

Nurhadi dalam bukunya, “Tata Bahasa Pendidikan”, mengutip 

pendapat Willam Francis Mackey yang mengungkapkan terkait 

beberapa aspek penting dalam analisis desain pengajaran bahasa, 

diantaranya adalah: 

1. Seleksi (pemilihan materi) 

Seleksi adalah pemilihan materi dari sumber-sumber. 

Tahap seleksi ini dianggap penting dalam pengembangan analisis 

                                                           
13

Dadan F. Ramdhan, Pemilihan Materi Pelajaran, (2010), hlm. 2. 



12 

 

materi pengajaran bahasa. Dalam hal ini, Mackey mengajukan 

beberapa prinsip yang melandasi seleksi, yaitu: (1) tujuan belajar, 

(2) tingkat kemampuan siswa, (3) lama waktu belajar, (4) pilihan 

tipe bahasa yang dipelajari, dan (5) faktor kemungkinan 

dipelajari
14

. Seleksi materi dalam proses belajar mengajar 

diperlukan karena tidak mungkin mengajarkan semua cabang 

ilmu, harus dipilih bagian yang akan diajarkan. 

2. Gradasi (pengurutan) 

Gradasi adalah bagaimana materi disusun secara bertahap, 

karena materi yang telah diseleksi tidak mungin diajarkan 

seluruhnya sekaligus, harus mendahulukan sesuatu yang lebih 

mudah sebelum berpindah kepada yang agak sukar dan lebih 

sukar dari sebelumnya. 

Mackey mengungkapkan bahwa dalam sebuah pengurutan 

harus ada dua aspek pokok, yaitu pengelompokan (grouping) dan 

pengurutan (gradation). Pengelompokan harus didasarkan pada 

prinsip-prinsip keragaman, kekontrasan, dan keparalelan. 

Sedangkan pengurutan harus didasarkan pada prinsip psikologi 

belajar, yaitu dari yang umum ke khusus, dari yang ringkas ke 

yang panjang, dari yang sederhana ke yang kompleks, dari 

bentuk-bentuk yang analogous ke bentuk-bentuk yang anomalous, 
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Nurhadi, Tata Bahasa Pendidikan: Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahasa, 

(Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), hlm. 402. 
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dan dari yang berguna bagi siswa kepada yang kurang begitu 

berguna
15

. 

3. Presentasi (penyajian) 

Presentasi juga penting, sebab tidak mungkin mengajarkan 

sesuatu kepada seseorang tanpa berkomunikasi kepada orang 

tersebut. Presentasi adalah bagaimana materi yang telah diseleksi 

dan dikelompokkan tersebut dapat disampaikan, diterima dan 

dipahami oleh siswa. Terdapat empat macam model presentasi, 

yaitu: (1) prosedur diferensial, (2) prosedur ostensif, (3) prosedur 

piktorial, dan (4) prosedur kontekstual.
16

 

4. Repetisi (pengulangan) 

Tidak mudah mengajarkan suatu keterampilan hanya 

dengan menerangkan sekali saja atau memberikan contoh sekali 

saja. Penting dan perlu adanya suatu pengulangan dan 

pembiasaan (repetisi) setelah terjadinya pemilihan materi 

(seleksi), pengurutan (gradasi), dan penyajian (presentasi) demi 

tercapainya target suatu proses pendalaman materi. Jadi, repetisi 

adalah langkah yang ditempuh agar materi yang disajikan ini 

dapat dicerna dan diinternalisasikan oleh siswa (pembelajar 

bahasa) menjadi kemampuan bahasa yang siap pakai.
17

 

Jadi semua metode, entah itu metode terjemah, gramatika, 

langsung dan lain-lain untuk mengajarkan bahasa atau metode ceramah 

                                                           
15

Ibid, hlm. 403. 
16

Ibid. 
17

Ibid., hlm. 404. 
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untuk mengajarkan tafsir, hadits dan lain-lain, sadar atau tidak sadar 

pasti memerlukan seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi. Oleh karena 

itu, sebelum mengadakan seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi, 

perlu diketahui terlebih dulu materi apa yang akan diajarkan, sebab 

materi bisa mempengaruhi seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi. 

2. Ilm Qawā’id (Nahw dan Ṣarf) 

Istilah qawā‟id adalah jamak dari lafadz qāidah yang dalam 

bahasa Indonesia searti dengan tata bahasa, dan grammar dalam 

bahasa Inggris. Ilm qawā‟id terdiri dari ilm nahw (sintaksis) dan ilm 

ṣarf (morfologi). Ilmu nahwu membahas tentang kedudukan atau 

urutan kata-kata pada suatu kalimat, sedangkan ilm ṣarf membahas 

tentang morfem dan pembagiannya. 

Para ulama terdahulu (al-qudamā‟) berusaha mempermudah 

pembelajaran ilmu nahwu dengan membuat ringkasan kaidah dengan 

bahasa yang singkat, padat, dan indah berupa syair dan prosa. Karya-

karya tersebut mereka namai dengan nama al-mukhtaṣar, al-mūjaz 

atau al-wajīz, al-muqaddimah atau al-madkhal, seperti kitab alfiyah 

ibnu mālik yang dikenal sebagai kitab yang paling fenomental.  

Meskipun kitab-kitab itu berbentuk ringkas tetapi muatan materi 

yang ada tidak berada pada level yang sama sehingga sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswanya. Hal ini disepakati oleh para qudamā‟ 

sebagai cara atau metode yang paling sesuai untuk mendekatkan 

kaidah nahwu dengan pemahaman pelajar yaitu dengan cara 
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meringkaskan kaidah-kaidahnya, menjauhkan dari penjelasan 

mengenai perbedaan pendapat antar ulama, menjelaskan tema dengan 

contoh-contoh dan tidak banyak memberikan syahid atau analisis 

kata-perkata. 

Kelebihan dari karya-karya ulama terdahulu ini diantaranya 

adalah: 

1. Dituliskan dalam bentuk prosa dan syair dengan pilihan diksi kata 

yang indah sehingga mudah bagi pelajar menghafalkannya. 

2. Selektif dalam memilih tema-tema pembelajaran serta 

penyampaian yang bertahap sesuai dengan urutan materi yang 

paling dasar dan sederhana ke yang lebih rumit. 

3. Jelas dalam pembatasan unsur tema dan masalahnya.
18

 

Di samping memiliki kelebihan di atas, kitab-kitab ini juga 

memiliki kekurangan. Diantaranya: 

1. Karena ditulis dalam bentuk prosa dan syair sehingga kitab-kitab 

tersebut kurang memberikan perhatian tentang bentuk-bentuk 

tarkīb, kalimat, atau uslūb. 

2. Contoh-contoh yang diberikan kurang mencukupi karena terbatas 

oleh gaya penulisan, serta tidak ditulis berdasarkan kebutuhan 

siswa serta latar belakang lingkungannya. 

3. Tidak bertujuan untuk membentuk keterampilan dasar bahasa 

kepada siswa seperti keterampilan kalām, qirā‟ah, atau kitābah, 
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Arif Rahman Hakim, “Mempermudah Pembelajaran .... , hlm. 10. 
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tetapi lebih mengarahkan siswa untuk menguasai analisis bahasa 

Arab dan menambah pengetahuan mereka tentang kaidah teoretis 

nahwu. 

4. Metode pengajaran yang digunakan untuk mempelajari kitab-

kitab ini adalah dengan metode menghafal. Padahal, hafalnya 

siswa akan syair-syair suatu kaidah nahwu tidak bisa menjadi 

patokan bagi pemahaman mereka. Banyak saja siswa yang hafal 

berbagai syair ringkasan kitab nahwu tetapi ketika diminta untuk 

membaca, menulis, atau menganalisis strukturnya masih tidak 

bisa mengaplikasikan hafalannya. 

5. Dilihat dari segi kepraktisan dalam mengajarkannya kepada 

siswa, kitab-kitab ini sulit untuk digunakan langsung untuk 

mengajar, apalagi dalam bentuk pembelajaran masa sekarang, 

sehingga membutuhkan kitab-kitab lain sebagai penjelas teori 

atau contoh-contohnya.
19

 

Dalam ilm nahw atau sintaksis menurut versi linguistik modern 

ini terdapat beberapa teori, dikarenakan teori-teori tersebut 

mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan terhadap 

pengajaran pola-pola kalimat bahasa Arab, diantaranya: 

a. Teori Taqlīdy (klasik) 

Teori ini berpendapat bahwa kata-kata terbagi kepada tiga jenis, 

yaitu ism (fā‟il, maf‟ūl, maṣdar, makān, zamān, tafḍīl, ḍamīr, 
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Ibid.  
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isyārah, dan lain-lain), fi‟l (mujarrad, mazīd, ṣahīh, mu‟tal, lāzim, 

muta‟addy, māḍy, muḍāri‟, amr, mabni, mu‟rab, marfū‟, manṣub, 

majrūr, majzūm), dan harf (jarr, aṭaf, syarṭ, ẓarf, dan lain-lain). 

Sebagian besar buku-buku qawā‟id baik pada masa lampau 

maupun sekarang mengikuti teori ini. 

b. Teori Mukawwanat Mubasyarah 

Teori ini berpandangan bahwa kalimat itu tersusun dari dua 

bagian. Setiap bagian dari kedua bagian yang terakhir itu tersusun 

dari dua bagian pula. Demikian pula seterusnya sampai kepada 

kata-kata per unit. Contoh: 

 هذِ انتفاحت حهى طعًها = ]هذِ +)ال + تفاحت([ + ]حهى + )طعى + ها([

c. Teori Qawālib (pola-pola) 

Teori ini memandang bahwa penyusunan suatu kata mungkin bisa 

dilakukan melalui dua cara, yaitu dengan cara ṣarf (morfologi) 

atau nahw (sintaksis). Sebagaimana diketahui bahwa teori ini 

mendefinisikan jenis-jenis kata berdasarkan perannya pada suatu 

pola, apakah itu ism, fi‟l atau harf, dan seterusnya. 

d. Teori Tahwiliyyah (generatif) 

Teori ini muncul di Amerika kira-kira pada tahun puluhan pada 

abad ke-20. Menurut teori ini, setiap kalimat mempunyai susunan 

yang sifatnya eksplisit (lahir) dan implisit (batin). Susunan yang 

bersifat implisit dapat berubah menjadi susunan yang eksplisit 
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dengan media kaidah-kaidah generatif, sebagian dengan cara 

paksa, dan sebagian yang lain dengan cara memilih.  

Teori ini mengikuti model ilmiah, baik pada aspek pengkodean, 

penyingkatan-penyingkatan, bentuk-bentuk, dan nomor-nomor. 

Aturan yang jelas untuk setiap langkah perubahan kaidah serta  

terhindar dari keambiguan menjadi keistimewaan teori ini. Tak 

ada peluang untuk menyebutkan adanya suatu kandungan 

implisit, atau membuang sesuatu yang implisit.
20

 

Ada sebuah buku yang  membahas tentang materi dasar yang 

harus dikuasai dalam ilmu nahwu, dengan rincian sebagai berikut: 

a. Al-kalimah wal-kalām 

i. Al-ism (al-mu‟rab, al-mabni) 

ii. Al-fi‟l (al-māḍiy, al-muḍāri‟, al-amr, al-fi‟l al-lāzim wal-fi‟l 

al-muta‟addiy, al-af‟āl al-khamsah)  

iii. Al-harf  

b. Marfū‟āt al-asmā‟ 

i. Al-fā‟il 

ii. Nāibul fā‟il 

iii. Al-mubtada‟ wal-khabar 

iv. Ism kāna wa akhwātuhā 

v. Khabar inna wa akhwātuhā 

c. Al-manṣūbāt 
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i. Al-maf‟ūl bih 

ii. Al-maf‟ūl muṭlaq 

iii. Al-maf‟ūl li-ajlih 

iv. Al-hāl 

v. At-tamyīz 

vi. Al-munādā 

vii. Al-mustaṡnā 

d. Al-majrūrāt 

i. Al-majrūr bi-harf 

ii. Al-majrūr bil-iḍāfah
21

 

Dalam sejarah kodifikasi buku, bukan hanya kitab kāfiyah 

syāfiyah yang diringkas dan menghasilkan sebuah karya baru, yaitu 

alfiyah. Kitab qawā‟id lain juga ada, seperti kitab al-jurūmiyyah yang 

diringkas menjadi kitab mukhtaṣar jiddan. Meski tampilannya 

berbeda, kitab kāfiyah maupun alfiyah tetap menggunakan bait syair, 

sedangkan kitab al-jurūmiyyah maupun mukhtaṣar jiddan 

menggunakan kalimat-kalimat deskriptif.  

Pembahasan materi yang ada dalam kitab mukhtaṣar jiddan 

karya Sayyid Ahmad Zaini bin Dahlan ini sebenarnya tidak jauh 

berbeda dengan materi pembahasan yang ada dalam kitab al-„imrīṭī. 

Meski isi materi sama, tetapi penulisannya berbeda karena kitab al-

„imrīṭī sama seperti kitab alfiyah dalam penggunaan bait syair. 
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Adapun tema materi yang tercakup dalam kitab mukhtaṣar jiddan 

yaitu: 

1. Al-kalām 

2. Al-i‟rāb (tanda-tanda i‟rāb) 

3. Al-af‟āl 

4. Marfū‟āt al-asmā‟ 

5. Al-fā‟il 

6. Nā‟ibul fā‟il (Maf‟ūl yang tak disebutkan fa‟ilnya) 

7. Mubtada‟ dan khabar 

8. Amil-amil yang masuk pada mubtada‟ dan khabar 

9. An-na‟t 

10. Al-„aṭaf 

11. At-taukīd 

12. Al-badal 

13. Manṣūbāt al-asmā‟ 

14. Al-maf‟ūl bih 

15. Al-maṣdar 

16. Ẓaraf az-zamān dan ẓaraf al-makān 

17. Al-hāl 

18. At-Tamyīz 

19. Al-Istiṡnā‟ 

20. Lā 

21. Al-Munādā 
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22. Al-Maf‟ūl min-ajlih 

23. Al-Maf‟ūl ma‟ah 

24. Makhfuḍāt al-asmā‟ (Isim-isim yang makhfuḍ atau majrūr)
22

 

Kitab ini memiliki kemiripan dengan metode pembahasan materi 

dalam kitab al-nahwu al-wāḍih. Keduanya menggunakan teori 

induktif dimana contoh-contoh kalimat ditampilkan terlebih dahulu, 

dijelaskan maksud dari contoh tersebut, barulah kemudian dipaparkan 

konsep teori terkait contoh sebelumnya dan ditambahi latihan atau 

drill sebagai penguatan materi. Konsep teori seperti inilah yang paling 

banyak diterapkan dalam pembahasan materi ilmu qawā‟id saat ini. 

Perlu kita ketahui bahwa ada beberapa upaya untuk 

mengidentifikasi pelajaran dasar qawā‟id. Mahmud Ahmad, 

mengungkapkan dalam risetnya, dalam rangka menyelesaikan studi 

untuk mencapai gelar Doktor, dengan judul “Asas ikhtiyār al-qawā‟id 

al-nahwiyyah fī manhaj ta‟līm al-lugat al-‟arābiyyah bil-marhalat al-

i‟dādiyyat”. Dari hasil riset tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

hanya ada dua puluh satu tema materi yang mendasar dan utama untuk 

dipelajari yaitu:  

1. Al-muḍāri‟ dan keadaannya  

2. Al-fā‟il 

3. Nā‟ibul fā‟il  

4. Al-mubtada‟ dan al-khabar 
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5. Inna dan saudaranya 

6. Kāna dan saudaranya  

7. Al-maf‟ūl bih 

8. Al-maf‟ūl fīh  

9. Al-hāl 

10. Al-istiṡnā‟  

11. At-tamyīz 

12. Al-majrūr bil-harf 

13. Al-muḍāf ilaih 

14. Hurūf al-jarr 

15. Hurūf al-aṭaf 

16. Hurūf an-naṣab 

17. Hurūf al-jazm 

18. Asmā‟ al-istifhām 

19. Al-ifrād, at-taṡniyyah, dan al-jama‟ 

20. Al-asmā‟ al-khamsah 

21. An-na‟t
23

 

Jadi, diantara materi nahwu lain yang tidak terlalu penting bagi 

siswa dalam proses pembelajaran dan pemerolehan bahasa yaitu: al-

isytigāl, al-istigāṡah, al-i‟rāb al-taqdīrī, al-tanwīn, al-hażf (hażf al-

fā‟il, hażf al-maf‟ūl), al-„āmil, at-taqdīm, at-ta‟khīr, al-maṣdar al-

mu‟awwal, al-mu‟rab, al-mabni, an‟wā‟ al-khabar, at-tanāzu‟, at-
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taṣgīr, dan seterusnya. Semua topik materi tersebut lebih cocok 

dipelajari oleh para pakar bahasa. 

3. Mukhtaṣar Alfiyah Ibnu Mālik  

a. Alfiyah ibnu mālik  

Kitab alfiyah ibnu mālik merupakan salah satu literatur 

yang dapat digunakan untuk memperdalam kajian tata bahasa atau 

gramatika bahasa Arab. Kitab ini berisikan tentang nahw dan ṣarf. 

Sesuai dengan judulnya, alfiyah ibnu mālik¸ kitab karya Imam 

Ibnu Mālik ini terdiri dari seribu dua bait syair atau naẓam. 

Sebelum membahas kitab alfiyah ibnu mālik, tanpa mengurangi 

rasa hormat terhadap pengarang kitab ini, penulis akan 

menguraikan sekilas mengenai pengarang kitab tersebut. 

Ibnu Mālik, begitu panggilannya. Sebagaimana yang kita 

ketahui pada bait pertama naẓam kitab alfiyah “qāla 

Muhammadun Huwa Ibnu Māliki ...”, nama asli beliau adalah 

Muhammad bin Abdillah bin Mālik. Beliau mempunyai laqob 

(julukan) Jamāluddīn dan kunyah Abū Abdullah. Karena ta‟addub 

beliau terhadap Rasululloh yang memiliki kesamaan nama  

begitupun nama dari sang ayah beliau sehingga beliau langsung 

menisbatkan kepada nama kakeknya. Beliau lahir di kota Jayyan, 

Andalusia (kota kecil di negara spanyol) pada tahun 597 H
24

 dan 
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wafat pada hari senin, tanggal 12 Sya‟ban tahun 672 H
25

, dalam 

usia 75 tahun. 

Sejak masa kecil, Imam Ibnu Mālik sudah mulai 

mempelajari ilmu agama. Dari kota Jayyan, berlanjut ke kota 

Halb, beliau belajar banyak tentang ilmu bahasa Arab dan ilmu 

madzhab. Merasa keinginan untuk belajar semakin bergejolak, 

beliau memutuskan untuk berhijrah ke kota Damaskus (ibu kota 

Syiria) dimana beliau berpindah madzhab, dari madzhab 

malikiyah menjadi madzhab syafi‟iyah. 

Dari sekian banyak ilmu yang beliau miliki, beliau lebih 

cenderung ahli dalam ilmu bahasa Arab dan ilmu alat (ilmu nahw 

dan ṣarf). Guru beliau yang sangat berjasa besar dalam 

kontribusinya terhadap kefahaman ilmu nahwu yang dimiliki 

Imam Ibnu Mālik adalah Imam Ibnu Mu‟thi, yang mana 

kemudian beliau teruskan dengan mengajar kepada murid-

muridnya yang tidak lain adalah cikal bakal ulama‟ nuhāt (ulama‟ 

ilmu nahwu). Murid beliau yang paling menonjol adalah Imam 

Nawawi, yang kemudian disebutkan oleh Ibnu Mālik dalam 

naẓam Alfiyah yang berbunyi “wa rajulun min al-kirāmi „indanā” 

karena kemuliaan yang ada pada Imam Nawawi. 

Selain mengajar, beliau juga banyak mengarang kitab, 

termasuk juga bidang ilmu nahw dan ṣarf. Karya-karya beliau 
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sangat dibanggakan oleh guru-guru beliau. Diantara karya beliau 

yang paling masyhur, yaitu (1) kitab al-kāfiyah asy-syāfiyah, 

berupa naẓam dengan panjang hampir tiga ribu bait, (2) kitab al-

alfiyah, naẓam yang berisi sekitar seribu bait, dan (3) kitab at-

tashil. 

Dari ketiga kitab karangan Imam Ibnu Mālik tersebut, kitab 

alfiyah adalah kitab yang paling familiar dan banyak digunakan 

oleh santri pondok pesantren di Indonesia. Kitab alfiyah ini juga 

bisa disebut dengan nama khulaṣoh fī an-nahwi.
26

 Hal ini 

dikarenakan kitab alfiyah merupakan ringkasan dari kitab al-

kāfiyah asy-syāfiyah seperti yang disebutkan dalam akhir naẓam, 

“... aḥṣā miẓ al-kāfiyat al-khulashoh ...”, dan kemudian dikenal 

dengan nama kitab alfiyah ibnu mālik fī an-nahwi waṣ-ṣarfi.
27

 

Kitab yang mengandung seribu dua bait naẓam ini bersyair 

bahar rajaz  dan disusun sejak sebelum beliau pindah ke kota 

Damaskus hingga akhir hayatnya. Ia terdiri dari 80 bab yang 

mengulas terkait nahw dan ṣarf, bab jama‟ takṡīr sebagai bab 

terpanjang yang diisi 42 bait dan bab al-Ikhtiṣāṣ sebagai bab 

terpendek yang hanya terisi 2 bait. Lafadznya ringkas tapi cukup 

mengandung pengertian yang luas dengan tujuan untuk 

memudahkan bagi siapapun yang ingin mempelajarinya. Selain 

itu, keterangan alfiyah juga banyak terangkum dalam kitab 

                                                           
26

 .ِ 1431، انفُت ابٍ يانك: يُهاجها وأبزس شزوحهاابى انحًاو انبزقاوٌ،  
27
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syarah, diantara penulis-penulis syarah alfiyah yang masyhur 

adalah Al-Murodi, Ibnu Hisyam, Ibnu Aqil, dan Al-Asymuni.
28

 

Dikisahkan oleh Ibnu Hamdun al-Asymuni pada kitab 

hasyiyah ibnu hamdun juz 1 bahwa suatu ketika Ibnu Mālik 

sedang mengarang kitab alfiyah, tepat setelah bait "fā'iqatan 

alfiyatabni Mu'thi", beliau mengalami kemusykilan sehingga 

tidak dapat melanjutkan bait naẓam. Semua ide yang ada 

dipikiran beliau sirna seketika. Hingga pada suatu malam beliau 

bermimpi bertemu seseorang.  

Orang itu bertanya pada beliau: "Aku dengar kamu 

mengarang kitab Alfiyah dalam ilmu nahwu". 

Beliau menjawab, "Iya benar".  

Orang itu bertanya lagi, "sampai pada naẓam mana engkau 

menulis?"  

Ibnu Mālik menjawab, "Sampai pada 'fā'iqatan...‟"  

"Apa yang menyebabkanmu tidak menyempurnakannya?" 

tanya orang itu.  

Beliau menjawab, "Sudah beberapa hari aku tidak bisa 

melanjutkan menulis naẓam".  

Orang itu berkata lagi, "Apa kamu ingin 

menyempurnakannya?" 

"Tentu", jawab Ibnu Mālik.  

Orang itu berkata, "Orang yang masih hidup bisa saja 

mengalahkan 1000 orang yang sudah mati".  

Terperangah dengan perkataan itu, Ibnu Mālik bertanya, 

"Apakah anda Syekh Ibnu Mu'thi?"  

"Betul," jawab orang itu.  

 

Syekh Ibnu Mālik merasa malu kepada beliau. Pagi harinya beliau 

menambahkan kalimat pujian pada Imam Ibnu Mu'thi dalam 

naẓamnya sebagai rasa penyesalan dan penghormatan pada 
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beliau, dengan menambahkan "Wahuwa bisabqin ḥā'izun tafḍīlā # 

Mustaujibun ṡanā‟iyal jamīlā"29 kemudian melanjutkan bait 

naẓam alfiyah hingga tuntas. 

b. Mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik Bangsri Jepara 

Dari penjelasan sebelumnya telah dipaparkan bahwa naẓam 

alfiyah ibnu mālik merupakan ringkasan dari kitab al-kāfiyah asy-

syāfiyah. Jepara, di kota ukiran inilah naẓam alfiyah dengan 

seribu bait yang diringkas menjadi mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik 

mulai diperkenalkan kepada dunia. Pembelajaran yang 

menggunakan literatur mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik dan lebih 

dikenal dengan metode amṡilati ini adalah buah karya pengasuh 

Pondok Pesantren Darul Falah Bangsri Jepara, KH. Taufiqul 

Hakim. Istilah amṡilati ini terinspirasi dari metode belajar cepat 

membaca al-qur‟ān karya KH. Dachlan Salim Zarkasyi, yakni 

qira‟ati. Jadi, dengan metode amṡilati orang akan dapat membaca 

dan memahami kitab gundul atau kitab-kitab tanpa harakat. 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Abdul Rosyid, 

alumnus Jurusan Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, tentang kelebihan metode amṡilati 

yaitu meletakkan rumus-rumus dan gramatikal Arab secara 

sistematis guna memudahkan para pemula yang ingin menguasai 

kitab kuning atau gundul secara mumpuni tanpa perlu bersusah-
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payah mempelajarinya selama bertahun-tahun, tapi cukup 3 

sampai 6 bulan saja. Karena menurut kesimpulan KH. Taufiqul 

Hakim, sebetulnya tidak semua bait kitab alfiyah ibnu mālik 

digunakan sebagai bahan rujukan untuk membaca kitab kuning, 

hanya 100 sampai 200 bait yang sangat penting dan prioritas, 

sedangkan yang lain hanya sebagai penyempurna. 

Awalnya, penulisan amṡilati masih dalam bentuk tulisan 

tangan. Tulisan tersebut dikerjakan oleh KH. Taufiqul Hakim 

sendiri dalam waktu sepuluh hari, sejak tanggal 17 sampai 27 

Ramadlan 1421 H. Kemudian dilanjutkan dengan proses 

pengetikan komputer oleh Nur Shubki, Toni, dan Marno.  

Pada tanggal 16 Juni 2002 lalu digelarlah acara bedah buku 

amṡilati di gedung Nahdlatul Ulama Kabupaten Jepara sebagai 

bentuk follow up amṡilati dengan diprakarsai oleh Nur Kholis. 

Tanggapan mulai bermunculan dari peserta yang pro dan kontra. 

Kebetulan salah satu peserta memiliki kerabat yang menjadi 

pengasuh Pondok Pesantren Manba‟ul Qur‟an Mojokerto Jawa 

Timur, yaitu KH. Hafidz. Berawal dari sinilah, metode amṡilati 

ini mulai berkembang hingga tersebar ke berbagai penjuru, yang 

awal mula penggandaannya dengan mesin foto kopi hingga 

memiliki mesin percetakan sendiri. Hingga saat ini, di Pondok 

Pesantren Darul Falah, tempat dimana para santri mempelajari 
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amṡilati, memiliki lebih dari 500 santri, terdiri dari santri tetap 

dan santri kilatan.  

F. Metode Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), dimana data-data yang akan diperoleh berdasarkan kajian 

literatur yang berupa buku, jurnal, catatan, karya ilmiah, dan 

sebagainya. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang menekankan 

pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif, dan memakai analisis 

kualitatif dalam pemaparan data, analisis data, dan pengambilan 

kesimpulan.
30

 

b. Sumber data 

Sumber data penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer 

merupakan sumber data penelitian yang dapat berupa opini subyek, 

hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan, dan hasil 

pengujian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli dan atau 

tidak melalui perantara.
31

 Untuk data primer yang akan peneliti 

gunakan adalah buku mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik terbitan Ponpes 

Wahid Hasyim.  
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Untuk melengkapi data, penulis menggunakan beberapa sumber 

yang dianggap relevan dengan pembahasan penelitian untuk 

memperoleh data-data penelitian, diantaranya yaitu: penyusun buku 

mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik, serta orang-orang yang berkaitan dalam 

proses penyusunan dan pelaksanaan yang darinya dapat diperoleh 

informasi, buku Metode Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D) karya Prof. Dr. Sugiono, dan buku-buku lain 

yang relevan dengan penelitian yang terkait. 

c. Teknik pengumpulan data 

Dalam sebuah penelitian, teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama karena tanpa adanya, peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Oleh 

karena itu, peneliti akan menggunakan beberapa teknik agar 

memperoleh data yang dibutuhkan sehingga penelitian dapat 

diselesaikan dengan baik. Adapun teknik pengumpulan data yang 

dimaksudkan antara lain: 

i. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
32

 Teknik ini 

tidak hanya dilakukan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga dapat untuk mengetahui hal-hal yang 
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berkaitan dengan fokus penelitian secara lebih mendalam. Dalam 

hal ini, peneliti menggali data dengan mewawancarai penyusun 

buku mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik, santri yang menggunakannya, 

serta pihak yang bersangkutan dengan hal ini yang dapat 

diperoleh informasi darinya. 

ii.  Dokumentasi  

Selain wawancara, penulis juga menggunakan teknik 

dokumentasi sebagai pelengkap dari teknik tersebut, yaitu dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen terkait baik berupa tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Prof. Dr. 

Sugiyono mengutip dari Bogdan yang menyatakan “in most 

tradition of qualitative research, the phrase personal document is 

used broadly to refer to any first person narrative produced by an 

individual which describes his or her own actions, experience, 

and belief”.
33

 Jadi suatu penelitian yang menggunakan teknik 

dokumentasi sebagai pelengkap data harus menyertakan bukti 

konkret dan nyata adanya agar dapat ditentukan rasio, realitas, 

dan validitas dari sebuah penelitian. Sedangkan dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk melengkapi 

penelitian mengenai mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik yang 

digunakan sebagai salah satu sumber pembelajaran di Pondok 

Pesantren Takhassus Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. 
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d. Teknik analisis data 

Teknik analisis yang akan peneliti gunakan dalam mengolah 

data adalah analisis kualitatif yang terdiri atas deskripsi tentang 

fenomena (situasi, kegiatan, peristiwa) baik berupa kata-kata, angka, 

maupun yang hanya bisa dirasakan sehingga data lebih banyak 

dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam. Data yang 

ada tidaklah untuk menguji hipotesis atau teori, melainkan 

mendukung pemahaman yang dilakukan oleh data kualitatif (kata-

kata) dan dapat pula untuk melahirkan teori baru. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi empat 

bab pembahasan. Hal ini bertujuan agar lebih memudahkan peneliti dalam 

menguraikan gambaran umum dari keseluruhan isi penelitian.  

Bab pertama, pendahuluan sebagai pengantar penelitian secara 

keseluruhan dan terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, gambaran umum tentang buku mukhtaṣar alfiyah ibnu 

mālik terbitan Ponpes Wahid Hasyim. 

Bab ketiga, berisi tentang analisis materi buku mukhtaṣar alfiyah 

ibnu mālik terbitan Ponpes Wahid Hasyim. 

Bab keempat, penutup yang terdiri dari kesimpulan terhadap hasil 

analisis, saran, dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti menganalisis buku mukhtaṣar alfiyah ibnu malik 

terbitan Ponpes Wahid Hasyim sebagaimana yang telah peneliti paparkan 

pada bab II dan bab III, hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Filosofi penyusunan naẓam mukhtaṣar alfiyah ibnu malik terbitan 

Ponpes Wahid Hasyim ini menyangkut hal yang berhubungan dengan 

karakter yang membudaya di Pondok Pesantren Wahid Hasyim yaitu 

sederhana dan praktis. Karakter yang telah lama ditanamkan oleh 

pendiri Ponpes Wahid Hasyim tersebut memberikan pengaruh kuat 

pada lingkungannya, khususnya para santri. Kedua hal inilah yang 

menjadi dasar pelaksanaan penulisan buku mukhtaṣar alfiyah ibnu 

malik. 

2. Materi buku terbitan Ponpes Wahid Hasyim ini dianalisis sesuai 

dengan teori William Francis Mackey, yaitu seleksi, gradasi, 

presentasi, dan repetisi. Berdasarkan keempat aspek tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa buku tersebut masih belum layak digunakan 

sebagai pedoman utama dalam mempelajari qawā’id, melainkan 

sebagai pendukung teori qawā’id yang telah dipelajari sebelumnya. 

Hal ini dibuktikan dari beberapa hasil analisis berikut: 
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a. Seleksi 

Setelah tema pembahasan dalam buku mukhtaṣar alfiyah ibnu 

mālik terbitan Ponpes Wahid Hasyim dibandingkan dengan 

beberapa referensi lainnya maka disimpulkan ada empat tema 

pembahasan yang masih belum tercantum dalam buku tersebut, 

yaitu al-kalimah wal-kalām, istiṡnā’, munādā, dan taukīd. Tema 

materi juga masih mengalami kesalahan penulisan, dimana bentuk 

kalimat yang seharusnya berubah menjadi bentuk jama’ justru 

masih berupa bentuk mufrad. Berdasarkan aspek kompetensi 

kognitif, materi qawā’id ini termasuk materi jenis konsep dan 

prinsip. Sementara itu, ada satu bait dalam buku terbitan Ponpes 

Wahid Hasyim yang jelas tidak dicantumkan dan atau 

terlewatkan. 

b. Gradasi 

Pengurutan bait naẓam dalam buku mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik 

terbitan Ponpes Wahid Hasyim ketika disejajarkan dengan bait 

naẓam dalam kitab mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik terbitan Bangsri 

dan kitab alfiyah ibnu mālik ini menunjukkan adanya perbedaan 

yang konkret dimana urutan naẓam menjadi acak, tidak teratur 

dan tidak berpola. Apalagi, salah satu bait naẓam dalam buku 

mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik terbitan Ponpes Wahid Hasyim ini 

belakangan diketahui ternyata tidak berasal dari naẓam  alfiyah 

ibnu mālik. 
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c. Presentasi 

Penulisan naẓam mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik terbitan Ponpes 

Wahid Hasyim ini tidak hanya disertai terjemahan Berbahasa 

Jawa dan Indonesia, tapi juga makna pegon yang menjadi ciri 

khas pesantren salaf. Bentuk penjelasan makna dari 

terjemahannya ini merupakan model prosedur diferensial dengan 

menggunakan bahasa komunikasi sebagai perantara untuk 

menyampaikan informasi. Meskipun begitu, bentuk penulisan 

belum memenuhi standar yang baik sesuai petunjuk dan aturan 

yang sudah ada. Tidak ada kekontrasan, keselarasan dan 

keseragaman dalam penulisan penerjemahan dan transliterasi.  

d. Repetisi  

Karena buku mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik terbitan Ponpes Wahid 

Hasyim yang telah disusun tersebut hanya dijadikan sebagai 

pendukung dari sumber belajar pokok dalam kurikulum pesantren 

sehingga tidak ditemukan adanya repetisi sebagai bentuk 

penguatan dari materi yang sudah disajikan.  

B. Saran  

Dari hasil analisis pada bab III, peneliti menyarankan beberapa 

masukan sebagai bentuk perbaikan dan perhatian terhadap bidang 

keilmuan, khususnya ilmu nahwu, diantaranya: 

1. Menerapkan penggunaan model pemaknaan dengan rumus atau 

simbol ringkas sebagaimana umumnya di lingkungan pesantren. 
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2. Menerapkan penggunaan transliterasi Arab-Jawa atau Arab-Indo 

yang baik dan benar. 

3. Memperbaiki kesalahan penulisan berbahasa Jawa maupun Arab. 

4. Memberikan catatan tambahan dan contoh pada setiap kaidah 

nahwu yang ada agar kaidah yang hendak disampaikan dapat 

dipahami oleh siapapun yang mempelajari. 

5. Mencetak dan mengkodifikasikan buku sebagaimana layaknya. 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillah, Puji syukur selalu terpanjatkan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan segala nikmat-Nya, baik berupa sehat, kuat, 

lapang, dan nikmat-nikmat lain yang tak terhitung jumlahnya. Demikian 

analisis buku mukhtaṣar alfiyah ibnu mālik terbitan Ponpes Wahid Hasyim 

yang dapat peneliti kemukakan. Dengan segenap rasa rendah hati peneliti 

mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung dan terlibat dalam penyusunan skripsi ini hingga akhirnya 

dapat terselesaikan.  

Besar harapan peneliti terhadap kemanfaatan karya ini, khususnya 

bagi peneliti dan semua pihak yang selalu berusaha dan berjuang untuk 

kemajuan dunia pendidikan. Semoga pendidikan di seluruh wilayah 

Indonesia, terutama di lingkungan pesantren semakin berkualitas, dan 

dapat bermanfaat untuk semua kalangan masyarakat. 
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LAMPIRAN SALINAN BUKU MUKHTAṢAR ALFIYAH IBNU MALIK 

TERBITAN PONPES WAHID HASYIM 

1. ‘Alāmat al-i’rāb  )علامة الإعرب( 

 كَسْراً كَذكِْرُ اِلله عَبْدَهُ يَسُرْ  ♯( فاَرْفَعْ بِضَمٍّ وَانْصِبََْ فَ تْحًا وَجُرْ ٔ)

رُ مَا ذكُِرْ ٕ)   يَ نُ وْبُ نََْوُ جَا أَخُوْ بَنِِْ نََِرْ  ♯( وَاجْزمِْ بتَِسْكِيٍْْ وَغَي ْ

Rafa’ dhommah, nasab fathah, jazem sukun 

Jer kasroh, dzikiro ing Allah kang tekun 

۞ 

Rafa’ dlommah, nasab fathah, jazem sukun 

Jer kasroh, dzikirlah Allah dengan tekun 

 سَلِمَ جََْعٍ عَامِرٍ وَمُذْنِبِ  ♯( وَارْفَعْ بِوَاوٍ وَبيَِا اجْرُرْ وَانْصِبِ ٖ) 

Jamak mudzakar lan mulhaq nasab ya’-nun 

Rafa’e wawu-nun lan jer nganggo ya’-nun 

۞ 

Jamak mudzakar dan mulhaq nasab ya’-nun 

Rafa’nya wawu-nun dan jer dengan ya’-nun 

ىَ و وكَِ ََ ( باِلَْ ٗ)  إِذَا بِضُْثَرٍ مُضَافاً وُصِ ََ  ♯لِِفِ  ارْفَعِ الِْفثُنَ 



يْعِهَا الَْلِِفْ  ٘)  جَرًّا وَنَصْبًا بَ عْدَ فَ تْحٍ قَدْ ألُِِف ْ  ♯( وَتََْلُُ  الِْفيَا فِِ جََِ

Mutsanna rafa’ alif-nun lan jer nasab 

Nganggo ya’-nun ba’da fathah ing iki bab 

۞ 

Mutsanna rafa’ alif-nun dan jer nasab 

Pakai ya’-nun setelah fathah ini bab 

عَ ٙ)  يُكْسَرُ فِِ الَْْرِّ وَفِِ الِفنى وصْبِ مَعَا ♯( وَمَا بتَِا وَألَِِفٍ  قَدْ جَُِ

Tanda jamak muannats salim alif-ta’ 

Rafa’ dhomah jer nasab kasroh huruf ta’ 

۞ 

Tanda jamak muannats salim alif-ta’ 

Rafa’ dlomah jer nasab kasroh huruf ta’ 

 مَالََْ يُضَْ  أوَْ يَكُ بَ عْدَ أَلْ رَدِفْ  ♯( وَجُرى و باِلِْففَتْحَةِ مَالايََ نْصَرِفْ ٚ)

Isim ghoiru munshorif rafa’e dlomah 

Alamat jer lan nasab nganggone fathah 

Selagi ora dimudlof lan tanpo al 

Yen mudlof lan ono al hukume asal 

۞ 



Isim ghoiru munshorif rafa’nya dlomah 

Tandanya jer dan nasab memakai fathah 

Selama tidak dimudlof dan tanpa al 

Bila mudlof, ada al hukumnya asal 

 اوَِ الِْفثَفَاعِيْلَ بِنَْعٍ كَافِ ََ  ♯( وكَُنْ لَِْثْعٍ مُشْبِوٍ مَفَاعِلَ ٛ)

Tanpo tanwin jamak anut   ُمَفَاعِل 

Utowo kang serupo lan  ُمَفَاعِيْل 

۞ 

Tanpa tanwin jamak wazan   ُمَفَاعِل 

Atau yang serupa dan  ُمَفَاعِيْل 

 كَفُعَلِ الِفت ى ووكِْيْدِ اوَْ كَنُ عَ ََ   ♯( وَالِْفعَلَمَ امْنَعْ صَرْفَوُ اِنْ عُدِلاَ ٜ)

Jeneng lan wazan kang nyimpang aran  ْعَدَل 

Nyegah tanwine koyo   ُعُثَر  lan  ُثُ عَل 

۞ 

Nama dan wazan yang nyimpang disebut  ْعَدَل 

Mencegah tanwin contoh  ُعُثَر  dan  ُثُ عَل 



 كَغَطَفَانَ وكََاَصْبِهَانَ   ♯( كَذَاكَ حَاوِى زاَئِدَيْ فَ عْ ََنَ ٓٔ)

Jeneng akhire alif-nun koyo عُنْثَان 

Tanpo tanwin lan ugo koyo غَطَفَان 

۞ 

Nama akhirnya alif-nun contoh عُنْثَان 

Tanpa tanwin juga seperti غَطفََان 

 وَاجْرُرْ بيَِاءٍ مَا مِنَ الَْسْْاَ أَصِ ْ  ♯( فاَرْفَعْ بوَاوٍ وَانْصِبََى و باِلَْلِِفْ  ٔٔ)

Asma’ shittah rafa’e nganggone wawu 

Nasab alif jer ya’ sregepo sinahu 

۞ 

Asma’ shittah rafa’nya memakai wawu 

Nasab alif jer ya’ tekun jadi tahu 

 وَالِْففَمُ حَيْثُ الِْفثِيْمُ مِنْوُ باَنَ  ♯( مِنْ ذَاكَ ذُوْ إِنْ صُحْبَةً ابَاَناَ ٕٔ)

 وَالِفن ى وقْصُ فِِ ىذَا الَْخِيِْْ اَحْسَنُ  ♯( أَبٌ أَخٌ حَمٌ كَذَاكَ وَىَنُ ٖٔ)

Asma’ shittah iku rupane  ْذُو lan  ُف 



Lan lafadh  ٌأَخٌ   , أَب حَمٌ   ,  lan   ُىَن 

۞ 

Asma’ shittah antara lain  ْذُو dan  ُف 

Dan kata   ٌأَخٌ   , أَب حَمٌ   ,  dan   ُىَن 

 مِنْ ناَصِبٍ وَجَازمٍِ كَتَسْعَدُ  ♯( اِرْفَعْ مُضَارعًِا إِذَا يَُُرى ودُ ٗٔ)

Fi’il mudhori’ iku rafa’ hukume 

Yen sepi amil nasab lan kang jazemke 

۞ 

Fi’il mudlori’ itu rafa’ hukumnya 

Bila tanpa amil nasab dan jazemnya 

2. Harfu al-jar  )حرف الجر( 

 حَتَّى و خَ ََ حَشَا عَدَا فِِ عَنْ عَلَى ♯( ىَاكَ حُرُوْفَ الَْْرِّ وَىْيَ مِنْ إِلََ ٘ٔ)

مُ كَيْ وَاوٌ وَتاَ ٙٔ)  وَالِْفكَافُ وَالِْفبَا وَلَِفعَلى و وَمَتََّ  ♯( مُذْ مُنْذُ رُبى و الِف َى و

Huruf jer iku rupane min lan ila 

Hatta, khola, hasya, ‘ada, fii, ‘an, ‘ala 

Mudz, mundzu, rubba, lam lan kai, wawu lan ta  

Ugo kaf, lan ba, lan la’alla, lan mata 



۞ 

Huruf jer terdiri dari min dan ila 

Hatta, khola, hasya, ‘ada, fii, ‘an, ‘ala 

Mudz, mundzu, rubba, lam dan kai, wawu dan ta  

Huruf kaf, dan ba, dan la’alla, dan mata 

3. ‘Āmil al-nawāṣib wal-jawāzim  )عامل النىاصة والجىازم( 

 لَا بَ عْدَ عِلْمٍ وَالِفى وتَِّ مِنْ بَ عْدَ ظَنْ  ♯( وَبلَِنْ انْصِبَ نْوُ وكََيْ كَذَا بأَِنْ ٚٔ)

 فِِ الِْففِعْلِ ىكَذَا ولَََْ وَلَِفثى وا ♯( بِ ََ وَلَامٍ طاَلِفبًِا ضَعْ جَازمَِا ٛٔ)

 اَيٍّ مَتََّ أتَاَنَ أيَْنَ إِذْمَا ♯( وَاجْزمِْ بإِِنْ وَمَنْ وَمَا وَمَهْثَا ٜٔ)

Mudlori’ nasab sebab lafadh    ْلَِفن  أَنْ  ,كَيْ  ,

Mudlori’ jazem sebab lafadh    ْإِن   مَنْ  , مَا ,

Lan lafadh  َلََْ  , لِ  , لاَ  , أيَْن ugo لَِفثى وا 

 إِذْمَا lan أتَاَنَ  , مَتََّ  , اَي   , مَهْثَا

۞ 

Mudlori’ nasab sebab kata    ْلَِفن  أَنْ  ,كَيْ  ,

Mudlori’ jazem sebab kata    ْإِن   مَنْ  , مَا ,



Dan kata  َلََْ  , لِ  , لاَ  , أيَْن juga لَِفثى وا 

 إِذْمَا dan أتَاَنَ  , مَتََّ  , اَي   , مَهْثَا

 امَْنِلَةٍ وَنُ وْنُ نِسْوَةٍ تفَِى ♯( وَالَْخِرَ احْذِفْ إِنْ يُ عَلْ كَالِفن  وْنِ فِِ ٕٓ)

Lamun huruf illat akhire buango  

Lan ugo nun nanging nun niswah tetepno 

۞ 

Bila huruf illat akhirnya buanglah 

Juga nun tapi nun niswah tetapkanlah 

رَ الَْْزْمِ ٕٔ)  وَابَْدِ نَصْبَ مَا كَيَدْعُوْ يَ رْمِيْ  ♯( فاَلْلَِِفَ  انْوِ فِيْوِ غَي ْ

Akhire alif tetep rafa’ nasabe 

Kang akhire wawu ya’ fathah nasabe 

۞ 

Fi’il akhir alif tetap rafa’ nasab 

Akhir wawu ya’ fathah saatnya nasab 

 رَفْ عًا وَتَدْعِيَْْ وَتَسْئَ لُوْنَ  ♯( وَاجْعَلْ لِفنَِحْوِ يَ فَعَ ََنِ الِفن  وْنَ ٕٕ)

 ظْلَثَةْ كَلَمْ تَكُوْنِْ لِفتَِ رُوْمِيْ مَ   ♯( وَحَذْفُ هَا لِفلِْجَزْمِ وَالِفنى وصْبِ سَِْوْ ٖٕ)



Af’al khomsah rafa’ nganggo tetepe nun 

Jazem lan nasab kabuang hurufe nun 

۞ 

Af’al khomsah rafa’ pakai tetapnya nun 

Jazem dan nasab dibuang hurufnya nun 

4. Marfū’at al-asmā’  )مرفىعة الأسماء( 

a. Mubtada’  )مثتدأ( 

 إِنْ قِلْتَ زَيْدٌ عَاذِرٌ مَنِ اعْتَذَرْ  ♯مُبْتَدَأٌ زَيْدٌ وَعَاذِرٌ خَبَ رْ ( ٕٗ)

Akeh-akeh awal kalam mubtada’ 

Yen rupo isim khobar ba’da mubtada’ 

۞ 

Kebanyakannya awal kalam mubtada’ 

Bila isim khobar setelah mubtada’ 

بتِْدَأْ ( ٕ٘)  تَدَأْ كَذَاكَ رَفْعٌ خَبٍََ باِلِْفثُبْ   ♯وَرَفَ عُوْا مُبْتَدَأً باِلِْْ

Sebab dadi kawitan mubtada’ rafa’ 

Sebab anane mubtada’ khobar rafa’ 

۞ 

Sebab jadi awalnya mubtada’ rafa’ 



Sebab adanya mubtada’ khobar rafa’ 

b. Khabar  )خثر( 

 كَاللهُ بَ رٌّ وَالَْياَدِيْ شَاىِدَةْ   ♯( وَالْْبََ رُ الْْزُْءُ الِْفثُتِم  الِْففَائدَِةْ ٕٙ)

Khobar bagian nyempurnakno faedah 

Wernane khobar mufrod lan khobar jumlah 

۞ 

Khobar bagian penyempurna faedah 

Macamnya khobar mufrod dan khobar jumlah 

c. Fā’il  )فاعل( 

راَ وَجْهَوُ نعِْمَ الِْففَتََّ  ♯( الِْففَاعِلُ الِفى وذِى كَثَرْفُ عَيْ أتََى ٕٚ)  زَيْدٌ مُنِي ْ

Fa’il isim rafa’ disendeni fi’il 

Utowo lafal kang dita’wili fi’il 

۞ 

Fa’il isim rafa’ disandari fi’il 

Atau kata yang dita’wili fi’il 

رُ  ♯( وَبَ عْدَ فِعْلٍ فاَعِلٌ فإَِنْ ظَهَرْ ٕٛ)  اسْتَتَ رْ نِ فَ هْوَ وَإلاى و فَضَثِي ْ

Ba’dane fi’il iku fa’il yen dhohir 

Yen ora dhohir mongko fa’ile dhomir 



۞ 

Dan fa’il setelah fi’il bila dhohir 

Dan jika tidak maka fa’ilnya dlomir 

فَصِلَ  ♯( وَالَْصْلُ فِِ الِْففَاعِلِ أَنْ يَ تى وصِلَ ٜٕ)  وَالَْصْلُ فِِ الِْفثَفْعُوْلِ أَنْ يَ ن ْ

Hukum asal fa’il iku gandeng fi’il 

Hukum asal maf’ul pisah sangking fi’il 

۞ 

Hukum asalnya fa’il gandengan fi’il 

Hukum asal maf’ul pisah dari fi’il  

 وَقَدْ يَُِيْ الِْفثَفْعُوْلُ قَ بْلَ الِْففِعْلِ  ♯( وَقَدْ يَُُاءُ بِِِ ََفِ الَْصْلِ ٖٓ)

Nanging kadang nulayani asale 

Kadang maf’ul sak durunge fi’ile 

۞ 

Tapi kadang tidak seperti asalnya 

Kadang maf’ul ada sebelum fi’ilnya 

d. Nā’ibul fā’il  )نائة الفاعل( 

 باِلَْخِرِ اكْسِرْ فِِ مُضِيٍّ كَوُصِلْ  ♯( فأََوَلَ الِْففِعْلِ اضْثُثَنْ وَالِْفثُتى وصِلَ ٖٔ)

فَتِحَا ٕٖ)  كَيَ نْتَحِى الِْفثَقُوْلُ فِيْوِ يُ نْتَحَى  ♯( وَاجْعَلْوُ مِنْ مُضَارعٍِ مُن ْ



Madli majhul sak durunge akhir kasroh 

Mudlore’ fathah awale kabeh dlomah 

۞ 

Madli majhul sebelum akhirnya kasroh 

Mudlore’ fathah semua awal dlomah 

رُ ناَئِلِ فِيْثَا لَِفوُ كَنِيْلَ خَ  ♯( يَ نُ وْبُ مَفْعُوْلٌ بوِِ عَنْ فاَعِلِ ٖٖ)  ي ْ

Maf’ul bih biso ganti songko fa’ile 

Ingdalem hukume yen majhul fi’ile 

۞ 

Maf’ul bih bisa ganti dari fa’ilnya 

Dalam hukumnya jika majhul fi’ilnya 

 أوَْ حَرْفِ جَرٍّ بنِِيَابةٍَ حَرىِ ♯( وَقاَبِلٌ مِنْ ظَرْفٍ أوَْمِنْ مَصْدَرِ ٖٗ)

Dhorof biso ganti panggonan fa’ile 

Jer, masdar, tegese naibul fa’il 

۞ 

Dhorof bisa mengganti tempatnya fa’il 

Jer dan masdar artinya naibul fa’il 

5. Manṣūbat al-asmā’  )منصىتة الأسماء( 



a. Maf’ūl bih  )مفعىل ته( 

 عَنْ فاَعِلٍ نََْوُ تَدَب  رْتُ الِْفكُتُبْ  ♯( فاَنْصِبْ بوِِ مَفْعُوْلِفوُُ إِنْ لََْ يَ نُبْ ٖ٘)

Maf’ul bih nasab yen ora ganti fa’il 

Yen ganti, rafa’ lan kang nasabke fi’il 

۞ 

Maf’ul bih nasab bila tak ganti fa’il 

Bila ngganti, rafa’ yang nasabkan 

b. Maf’ūl fīh  )مفعىل فيه( 

 فِِ باِطِراَدٍ كَهُنَا امْكُثْ ازَْمُنَا ♯نَ ( الِفظى ورْفُ وَقْتٌ أَوْ مَكَانٌ ضُثِ ٖٙ)

Maf’ul fih dhorof iku loro wernane 

Makan, zaman nasab ing dalem maknane 

۞ 

Maf’ul fih dhorof ada dua bentuknya 

Tempat, waktu nasab dan “di” simpanannya 

c. Maf’ūl li-ajlih  )مفعىل لأجله( 

 أبَاَنَ تَ عْلِيْ ًَ كَجُدْ شُكْراً وَدِنْ  ♯( يُ نْصَبُ مَفْعُوْلاً لَِفوُ الِْفثَصْدَرُ إِنْ ٖٚ)

Kang aran maf’ul lahu akeh-akehe 

Masdar nasab ma’no kerono arahe 



۞ 

Yang disebut maf’ul lahu kebanyakan 

Masdar nasab makna “karena” alasan 

d. Hāl  )الحال( 

 مُفْهِمُ فِِ حَالٍ كَفَرْدًا اذَْىَبُ  ♯وَصٌْ  فُضْلَةٌ مُنْتَصِبُ  ( الْْأَلُ ٖٛ)

Hal iku shifat ba’da kalam tam nasab 

Nerangke tingkah mahamno iki bab 

۞ 

Hal sifat setelah kalimat sempurna 

Nerangkan keadaan nasab hukumnya 

e. Tamyīz  )تمييس( 

ََ مِنْ مُبِيٌْْ نَكْرةَْ ٜٖ) زاً بِاَ قَدْ فَسى ورَهْ  ♯( اِسْمٌ بِعَْ  يُ نْصَبُ تََيِْي ْ

Tamyiz isim nakiroh nyimpen maknane 

Huruf min nasab duwe makna apane 

۞ 

Tamyiz isim nakiroh nyimpan maknanya 

Huruf min nasab punya makna apanya 

6. ‘Āmil al-maṣdar wal-fā’il  )عامل المصدر والفاعل( 



 مُضَافاً اوَْ مَُُرى ودًا اوَْ مَعَ اَلْ  ♯( بفِِعْلِوِ الِْفثَصْدَرَ اَلِْْقْ فِِ الِْفعَثَلْ ٓٗ)

 إِنْ كَانَ عَنْ مُضِيِّوِ بِعَْزلِِ  ♯( كَفِعْلِوِ اسْمُ فاَعِلٍ فِِ الِْفعَثَلِ ٔٗ)

Masdar bisa ngamalake koyo fi’il 

Ugo isim fa’il biso koyo fi’il 

۞ 

Masdar bisa beramal seperti fi’il 

Dan isim fa’il bisa beramal fi’il 

7. Kāna wa akhwātuhā  )كان وأخىاتها( 

 تَ نْصِبُوُ كَكَانَ سَيِّدًا عُثَرْ  ♯( تَ رْفَعُ كَانَ الِْفثُبْتَدَا اسْْاً وَالْْبََ رْ ٕٗ)

Yen ono  َكَان mongko nasab khobare 

Mubtada’ isime lan khobar khobare 

۞ 

Pengaruh  َكَان menasabkan khobarnya 

Mubtada’ isimnya dan khobar khobarnya 

 امَْسَى وَصَارَ لِفيَْسَ زاَلَ برَحَِ  ♯( كَكَانَ ظَلى و باَتَ اَضْحَى اَصْبَحَ ٖٗ)

Padane  اَصْبَحَ  , اَضْحَى , باَتَ  , ظَلى و  



 برَحَِ  , زاَلَ  , لِفيَْسَ  , صَارَ  lan امَْسَى

۞ 

Jenisnya  اَصْبَحَ  , اَضْحَى , باَتَ  , ظَلى و  

 برَحَِ  , زاَلَ  , لِفيَْسَ  , صَارَ  dan امَْسَى

8. Inna wa akhwātuhā  )إنّ وأخىاتها( 

نى و أَنى و لَِفيْتَ لَِفكِنى و لَِفعَلْ ٗٗ)  كَأَنى و عَكْسُ مَا لِِفكَانَ مِنْ عَثَلْ   ♯( لِِْ

Mubtada’ nasab sebabe inna – anna 

Laita laalla lan lakinna kaanna 

Mongko mubtada’ dadi isime inna 

Khobarnya rafa’ dadi khobare inna 

۞ 

Mubtada’ nasab sebabnya inna – anna 

Laita – laalla dan lakinna – kaanna 

Maka mubtada’ jadi isimnya inna 

Khobarnya rafa’ jadi khobarnya inna 

9. Tābi’  )تاتع( 

عْراَبِ الَْسْْاَءَ الُْوَلْ ٘ٗ)  نَ عْتٌ وَتَوكِيْدٌ وَعَطٌْ  وَبدََلْ  ♯( يَ تْبَعُ فِِ الِْْ



Kang anut marang isim disi’e papat 

Yoiku taukid athof badal lan na’at 

۞ 

Yang ikut pada isim yang dulu empat 

Yaitu taukid athof badal dan na’at 

a. Na’at  )نعت( 

وِ اوَْوَسْمِ مَا بوِِ اعْتَ لَقْ  ♯( فاَن ى وعْتُ تاَبِعٌ مُتِم  مَاسَبَقْ ٙٗ)  بِوَسِْْ

Isim anut, nerangno bagian sifat 

Saking isim sa’durunge aran na’at 

۞ 

Isim menerangkan sebagian sifat 

Dari isim sebelumnya sebut na’at 

b. Badal  )تدل( 

 وَاسِطةٍَ ىُوَ الِْفثُسَثى وى بَدَلاَ  ♯( الِفتّابَِعُ الِْفثَقْصُوْدُ باِلُْْكْمِ بِ ََ ٚٗ)

Anut isim disi’e tanpo lantaran 

Aran badal hukum dadi tujuan 

۞ 

Ikut isim depannya tanpa lantaran 



Jadi tujuan hukum badal sebutan 

c. ‘Aṭaf  )عطف( 

 صِدْقٌ وَوَفاَ حَتَّى و أمَْ اوَْ كَفِيْكَ  ♯وَاوٍ ثُُى و فاَ ( فاَلِْفعَطُْ  مُطْلَقًا بِ ٛٗ)

Huruf athof iku rupane  َو lan  َف 

 حَتَّى و   lan ugo lafal اوَْ  ,أمَْ  lan ثُُى و 

۞ 

Macam huruf athof berupa  َو dan  َف 

 حَتَّى و   dan juga kata اوَْ  ,أمَْ  dan ثُُى و 



Transkrip Wawancara 

 

Nama Responden  : Lukman Hakim, S.Kom. 

Tanggal  wawancara : 1 Februari 2015 

Waktu : 10.00 – 12.00 WIB 

Tempat wawancara  : via media sosial (BBM) 

 

Pewawancara  : Bagaimana bisa muncul inisiatif untuk membuat buku mukhtasor 

alfiyah ibnu malik (latar belakangnya apa)? 

Responden  : Ya, hanya ingin membuat anak-anak lebih mudah mempelajari ilmu 

bahasa arab, terutama cara membaca kitab kuning. Bukan dari sisi 

bicara bahasa arabnya. Karena kebanyakan orang bilang baca kitab 

kuning itu sulit. Padahal gak juga. 

Pewawancara  : Jadi, lebih fokus pada sisi tekstual aja?  

Responden  : Intinya ada peningkatan pemahaman dari murid-murid yang cukup 

bagus.  

Pewawancara  : Begitu ya... Terkait isi materi yang ada dalam buku mukhtasor alfiyah 

yang dipakai santri takhassus itu, bagaimana bisa yang dipilih dari 

buku karangan KH. Taufiqul Hakim? Atas saran siapa ya? 

Responden  : Ya, inisiatif saja sih, karena menurutku buku itu lebih ringan daripada 

kitab lainnya. 

Pewawancara  : Lebih ringan bagaimana maksudnya? 

Responden  : Ibarat orang makan. Bayi gak boleh langsung diberi nasi atau makanan 

lainnya. 

Pewawancara  : Padahal Alfiyah kan termasuk level yang gak ringan. Trus ringannya di 

bagian mana? 

Responden  : Mudah dipahami maksudnya. Namun tergantung bagaimana cara kita 

mengajarkan.  

Pewawancara  : Berarti itu tergantung pada strategi? 

Responden  : Cara mengajar/menyampaikan dan cara membuat hal yang rumit/sulit 

menjadi sederhana. Itu inti dari amtsilati. Banyak orang-orang pintar 

ke sana hanya ingin mempelajari tapi ada juga yang menganggap itu 



sulit karena mereka tidak mencoba mengosongkan ilmu dan 

menganggap mereka sudah pernah belajar dan ahli di bidang itu. Yang 

ada, mereka tidak dapat esensi dari maksud pengarang. Ingatlah, jika 

kita ingin belajar, jangan sampai menganggap bahwa kita sudah pintar, 

nanti ilmu akan sulit masuk. 

Pewawancara  : Ooo... ya ya. Lalu, isi materi yang ada di buku yang digunakan oleh 

santri takhassus kan lebih ringkas atau bisa dibilang lebih sedikit 

daripada yang ada di amtsilati. Nah, pemilihan tema dan bait-baitnya 

itu berdasarkan apa? Setelah diperhatikan, pada awal bab langsung 

membahas tentang i’rab. Padahal rata-rata pembahasan nahwu itu ya 

dimulai dengan pengenalan kalimat, kalam, jumlah, dan seterusnya. 

Bagaimana tanggapannya? 

Responden  : Tentang permulaan tema pembahasan (bab i’rab) itu yang milih 

langsung beliau (pengasuh). Eh, kayaknya yang pada amtsilati juga 

i’rab. Kalo aku lebih setuju belajarnya diawali dari bawah yaitu jer, 

baru nasab, kemudian rafa’ dan jazem, karena tidak ada orang yang 

belajar tiba-tiba langsung diangkat derajatnya, tapi dari bawah dulu 

yaitu jer. 

Pewawancara  : Trus, kalo pengurutan temanya berdasarkan apa ya? 

Responden  : Kalo tema berdasarkan urutan materi berkelanjutan dan bertahap. 

Pewawancara  : Lha kalo pemilihan bait yang ada di buku yang digunakan di Wahid 

Hasyim itu berdasarkan apa? Apa ada kriteria atau spesifikasi tertentu 

sehingga hanya bait-bait tertentu yang lebih dititikberatkan pada 

masing-masing tema?  

Responden  : Semua hal itu punya inti dan yang diambil dari alfiyah yang mana 

dengan itu cukup untuk membaca kitab kuning, tapi jangan bandingkan 

dengan mereka yang sudah lama mondok ya... Karena ilmu yang 

digunakan ini masih level bawah. 

Pewawancara  : Kemudian, selama pengamatan di Wahid Hasyim, seperti apakah 

fenomena yang terjadi setelah buku ini digunakan? 

Responden  : Wujudnya, mereka mulai bisa mengaplikasikan apa yang diajarkan 

sedikit demi sedikit. Misal, kalo ada isim didahului huruf jer ya dibaca 

jer dengan tanda-tanda kasroh dan lain-lain. 
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Tempat, tanggal lahir : Pekalongan, 30 Agustus 1989 

Nama Orangtua : 

a. Ayah : Achmad Tarnadi (Alm) 

b. Ibu : Siti Sholichah 

Saudara : Anak ke 5 dari 5 bersaudara 
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Transkrip Wawancara 

 

Nama Responden  : Yusuf (santri kelas XI MA) 

Tanggal  wawancara : 2 April 2015 

Waktu : 19.00-20.00 WIB 

Tempat wawancara  : Musholla Alhidayah Ponpes Wahid Hasyim 

 

Pewawancara : Apa yang menjadi pilar pendidikan madrasah Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim? Bisa dijelaskan sedikit? 

Responden : Iya. Di sini, kami menganut pada empat pilar pendidikan, 

yaitu: (1) pembentukan karakter (akhlaqul karimah), 

Pembentukan karakter atau akhlak yang baik ini 

semestinya dilakukan sedini mungkin, baik akhlak 

terhadap orang tua, kakak, adik, saudara, tetangga, teman, 

guru, dan siapapun juga. Di samping itu, kami menerapkan 

3S, salam, sapa, sopan. (2) Pemahaman Al-Qur’an. Di sini, 

kami tidak hanya menghapalkan al-Qur’an, kami juga 

diajarkan bagaimana pemahaman dari ayat yang telah 

kami hapalkan. (3) Penguasaan Kutub al-Turaṡ (Kitab 

Kuning), yaitu santri dibiasakan untuk membaca kitab 

kuning atau kitab gundul.  Untuk bisa membacanya, 

pastinya perlu belajar nahwu dan shorof. Itu kuncinya. Jadi, 

kalau mau bisa baca dan paham kitab kuning dengan baik 



dan benar ya paling tidak menguasai dasar-dasar nahwu 

shorof. Dah, itu aja. Kemudian (4) penguasaan bahasa 

asing, bahasa asing yang kami gunakan di sini adalah 

bahasa Inggris dan bahasa Arab. Didukung dengan EAM 

(English Arabic Morning) dan Muhadoroh. Kami mampu 

mempraktekkannya. Wahid Hasyim? Yes, we can. 

Pewawancara  : Sebelumnya, tadi disampaikan bahwa pembelajaran kitab 

kuning tidak hanya asal baca, tetapi juga menguasai ilmu 

alat dasar sebagai modal membaca kitab kuning atau 

gundul. Selama ini, kitab apa saja yang dijadikan referensi 

dalam pembelajaran kitab kuning? 

Responden  : Kita biasanya menggunakan kitab nahwul wadlih, amtsilati 

tashrifiyyah, dan qowaidul fiqhiyyah. Selain itu, kita juga 

menggunakan kitab nadloman alfiyah. 

Pewawancara  : Oo... yang sering dibaca tiap pagi itu ya? 

Responden  : Iya, betul sekali. 

Pewawancara  : Seperti apa bunyi nadlomannya? Bisa dibacakan? 

Responden  : Wah, maaf. Kebetulan saya ndak bawa kitabnya. Tapi saya 

hapal kok.  

Pewawancara  : Oh ya? 

Responden  : Iya, mbak. Mau dimulai dari mana? 

Pewawancara  : Dari mana aja boleh. Ehmm... Dari awal aja deh... 

Responden  : O ya... Bismillahirrahmanirrahim. 



 دَهُ يَسُرْ كَسْراً كَذكِْرُ اِلله عَبْ  ♯فاَرْفَعْ بِضَمٍّ وَانْصِبََْ فَ تْحًا وَجُرْ 

رُ مَا ذكُِرْ   يَ نُ وْبُ نََْوُ جَا أَخُوْ بَنِِْ نََِرْ  ♯وَاجْزمِْ بتَِسْكِيٍْْ وَغَي ْ

 سَلِمَ جََْعٍ عَامِرٍ وَمُذْنِبِ  ♯وَارْفَعْ بِوَاوٍ وَبيَِا اجْرُرْ وَانْصِبِ 

 إِذَا بِضُْمَرٍ مُضَافاً وُصِلاَ  ♯باِلْْلَِفِ ارْفَعِ الْمُثَ نَّى وكَِلَا 

يْعِهَا الْْلَِفْ   جَرًّا وَنَصْبًا بَ عْدَ فَ تْحٍ قَدْ ألُِفْ  ♯وَتََْلُفُ الْيَا فِِ جََِ

عَ   يكُْسَرُ فِِ الَْْرِّ وَفِِ النىصْبِ مَعَا ♯وَمَا بتَِا وَألَِفٍ قَدْ جَُِ

 مَالََْ يُضَفْ أَوْ يَكُ بَ عْدَ أَلْ رَدِفْ  ♯وَجُرى باِلْفَتْحَةِ مَالايََ نْصَرِفْ 

 اوَِ الْمَفَاعِيْلَ بِنَْعٍ كَافِلاَ  ♯نْ لَِْمْعٍ مُشْبِوٍ مَفَاعِلَ وكَُ 

وكِْيْدِ اوَْ كَثُ عَلاَ   ♯وَالْعَلَمَ امْنَعْ صَرْفَوُ اِنْ عُدِلاَ   كَفُعَلِ الت ى

 كَغَطَفَانَ وكََاَصْبِهَانَ   ♯كَذَاكَ حَاوِى زاَئدَِيْ فَ عْلَانَ 

 وَاجْرُرْ بيَِاءٍ مَا مِنَ الَْْسْْاَ أَصِفْ  ♯فاَرْفَعْ بوَاوٍ وَانْصِبََى باِلْْلَِفْ 

 وَالْفَمُ حَيْثُ الْمِيْمُ مِنْوُ باَنَ  ♯مِنْ ذَاكَ ذُوْ إِنْ صُحْبَةً ابَاَناَ 

رُ اَحْسَنُ  ♯أَبٌ أَخٌ حَمٌ كَذَاكَ وَىَنُ  قْصُ فِِ ىذَا الَْْخِي ْ  وَالن ى



 مِنْ ناَصِبٍ وَجَازمٍِ كَتَسْعَدُ  ♯ارعًِا إِذَا يَُُرىدُ اِرْفَعْ مُضَ 

 حَتَّى خَلَا حَشَا عَدَا فِِ عَنْ عَلَى ♯ىَاكَ حُرُوْفَ الَْْرِّ وَىْيَ مِنْ إِلََ 

مُ كَيْ وَاوٌ وَتاَ   وَالْكَافُ وَالْبَا وَلَعَلى وَمَتََّ  ♯مُذْ مُنْذُ رُبى اللاى

 لاَ بَ عْدَ عِلْمٍ وَالىتَِّ مِنْ بَ عْدَ ظَنْ  ♯كَذَا بأَِنْ وَبلَِنْ انْصِبَ نْوُ وكََيْ  

ا ♯بِلاَ وَلَامٍ طاَلبًِا ضَعْ جَازمَِا   فِِ الْفِعْلِ ىكَذَا ولََْ وَلَمى

...... 

Pewawancara  : cukup.. cukup mas... Terima kasih. Subhanalloh... Dari 

nadloman tadi, apa yang sampean dapatkan? 

Responden : Alhamdulillah, saya bisa membaca kitab kuning, tau dan 

lebih paham kedudukan bacaan beserta i’rabnya. 

Pewawancara : Oo begitu. Coba sampean praktekkan. Bisa? 

Responden : Iya, bisa mbak. Ini, saya sudah bawa kitab Tadzhib. 

Biasanya, kalau pelajaran qiro’atul kutub, kami pakainya 

kitab Tadzhib. Mau dibacakan yang mana mbak? 

Pewawancara : Ya, monggo... Yang sudah diajarkan dan dipelajari aja mas. 

Responden : O ya. (membuka kitab) Yang ini aja ya... 

Bismillahirrahmanirrahim. Faṣlun ai hāża faṣlun utawi iki 

iku fasal suwiji. ... 



Pewawancara : Mpun... mpun cekap mas. Makasih ya sudah meluangkan 

waktunya. Maaf merepotkan. 

Responden : O ya... ndak papa mbak. 
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